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LAMPIRAN 



59 
 

 

 

Lampiran 1. Penentuan Skala Model 
Penentuan Skala dilakukan untuk menghindari terjadinya ombak pada 

dinding tangka atau yang di sebut blockage effect dimana ukuran model harus 

disesuaikan dengan ukuran tangki serta tinggi air dalam tangka dengan sarat model. 

Menurut harvald. penentuan lebar model (Bm) adalah sebagai berikut :  

Bm  <  
1

10
  B Tangki   

Diketahui 

B tangki = 4 m 

  = 
1

10
  x 4 

  = 0.4 m 

Maka lebar model yang digunakan supaya tidak menimbulkan blockage effect 

dan dapat digunakan untuk pengujian model di towing tank yaitu:  

Bm < 0.4 m  

Berdasarkan perhitungan dari persamaan diatas . maka penentuan skala model 

kapal dapat ditentukan melalui table berikut: 

Bs (m) Skala Bm (m) 

4.5 1 : 10 0.45 

4.5 1 : 15 0.30 

4.5 1 : 20 0.23 

4.5 1 : 25 0.18 

 

Dari table diatas ukuran lebar model kapal maksimal yang memenuhi 

Kriteria yaitu 0.30 m sehingga skala yang dignakan untuk ukuran model kapal 

yaitu 1 : 15 



60 
 

 

 

Lampiran 2. Ukuran Utama Model 

Item 

Ukuran 

Ukuran 

Kapal (m) 

Item 

Ukuran 

Ukuruan Seri Model (m) 

1 Stepped 

2U 

2 Stepped 

2U 

3 Stepped 

2U 

Skala 1 : 15 1 : 15 1 : 15 

LBP 19 LBPM 1.27 1.27 1.27 

B 5.56 BM 0.37 0.37 0.37 

H 1.8 HM 0.12 0.12 0.12 

T 0.45 TM 0.03 0.03 0.03 
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Lampiran 3 . Tabel Nilai Kecepatan Model Kapal masing-masing Stepped 

 Tabel Nilai Kecepatan Kapal Model Kapal 1 Stepped 2U 

Waktu Tempuh (s) Jarak (m) Kecepatan (m/s) 

4.53 10 2.208 

3.97 10 2.519 

3.68 10 2.717 

3.32 10 3.012 

3.1 10 3.226 

2.85 10 3.509 

2.62 10 3.817 

2.47 10 4.049 

 

 Tabel Nilai Kecepatan Kapal Model Kapal 1 Stepped 2U 

Waktu Tempuh (s) Jarak (m) Kecepatan (m/s) 

4.71 10 2.123 

3.96 10 2.525 

3.48 10 2.874 

3.26 10 3.067 

2.98 10 3.356 

2.79 10 3.584 

2.67 10 3.745 

2.47 10 4.049 

  

Tabel Nilai Kecepatan Kapal Model Kapal 1 Stepped 2U 

Waktu Tempuh (s) Jarak (m) Kecepatan (m/s) 

4.34 10 2.304 

3.87 10 2.584 

3.65 10 2.740 

3.32 10 3.012 

3.06 10 3.268 

2.83 10 3.534 

2.66 10 3.759 

2.45 10 4.082 
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Lampiran 4. Kondisi model kapal 1 Stepped 2U pada saat pengujian. 

1) Kecepatan 2.208 m/s 

 
Kondisi Trim 1.478 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 2.208 m/s. 

 

  
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 1.478 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

2.208 m/s. 

2) Kecepatan 2.519 m/s 

 

  
Kondisi Trim 1.695 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 2.519 m/s. 

 

 
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 1.695 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

2.519 m/s. 
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3) Kecepatan 2.717 m/s 

  
Kondisi Trim 1.817 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 2.717 m/s. 

 

  
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 1.817 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

2.717 m/s. 

 

4) Kecepatan 3.012 m/s 

 

 
Kondisi Trim 1.963 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 3.012 m/s. 

 

  
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 1.963 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

3.012 m/s. 
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5) Kecepatan 3.226 m/s 

 
Kondisi Trim 2.046 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 3.226 m/s. 

 

  
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.046 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

3.226 m/s. 

 
6) Kecepatan 3.509 m/s 

 
Kondisi Trim 2.147 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 3.509 m/s. 

 

 
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.147 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

3.509 m/s. 
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7) Kecepatan 3.817 m/s 

 
Kondisi Trim 2.297 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 3.817 m/s. 

 

  
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.297 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

3.817 m/s. 

 
8) Kecepatan 4.049 m/s 

 
Kondisi Trim 2.418 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 4.049 m/s. 

 

 

 
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.418 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 1 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

4.049 m/s. 
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Lampiran 5. Kondisi model kapal 2 Stepped 2U pada saat pengujian. 

1) Kecepatan 2.123 m/s 

  
Kondisi Trim 1.574 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 2.123 m/s. 

 

  
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.123 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

2.123 m/s. 

 
2) Kecepatan 2.525 m/s 

 
Kondisi Trim 1.814 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 2.525 m/s. 

 

  
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 1.814 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

2.525 m/s. 
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3) Kecepatan 2.874 m/s 

 
Kondisi Trim 2.208 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 2.208 m/s. 

 

  
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim Derajat Model 

Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 Stepped 2U Dengan Kecepatan 2.874 m/s. 

 
4) Kecepatan 3.067 m/s 

 
Kondisi Trim 2.422 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 3.067 m/s. 

 

 
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.422 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

3.067 m/s. 
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5) Kecepatan 3.356 m/s 

 
Kondisi Trim 2.628 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 3.356 m/s. 

 
  

Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.628 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 Stepped U Dengan Kecepatan 

3.356 m/s. 
6) Kecepatan 3.584 m/s 

 
Kondisi Trim 2.709 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 3.584 m/s. 

 
 

Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.709 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

3.584 m/s. 
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7) Kecepatan 3.745 m/s 

 
Kondisi Trim 2.776  Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 3.745 m/s. 

 

  
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.776 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

3.745 m/s. 

 
8) Kecepatan 4.049 m/s 

 
Kondisi Trim 2.863 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 4.049 m/s. 

 

 
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.863 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 2 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

4.049 m/s. 
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Lampiran 6. Kondisi model kapal 3 Stepped U pada saat pengujian. 

1) Kecepatan 2.304 m/s 

  
Kondisi Trim 2.081 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 2.304 m/s. 

 

  
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.081 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

2.304 m/s. 

2) Kecepatan 2.584 m/s 

  
Kondisi Trim 2.468 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 2.584 m/s. 

 

 
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.468 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

2.584 m/s. 
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3) Kecepatan 2.740 m/s 

 
Kondisi Trim 2.656 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 2.740 m/s. 

 

  
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.656 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

2.740 m/s. 

 

4) Kecepatan 3.012 m/s 

 
Kondisi Trim 2.950 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 3.012 m/s. 

 

 
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 2.950 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

3.012 m/s. 
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5) Kecepatan 3.268 m/s 

 
Kondisi Trim 3.187 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 3.268 m/s. 

 

 
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 3.187 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

3.268m/s. 

 

6) Kecepatan 3.534 m/s 

 
Kondisi Trim 3.389 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 3.534 m/s. 

 

 
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 3.389  Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

3.534 m/s. 
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7) Kecepatan 3.759 m/s 

 
Kondisi Trim 3.516 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 3.759 m/s. 

 

 
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 3.516 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

3.759 m/s. 

 

8) Kecepatan 4.082 m/s 

 
Kondisi Trim 3.672 Derajat Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 

Stepped 2U Dengan Kecepatan 4.082 m/s. 

 

 
Permukaan Luas Bidang Basah Dan Pola Aliran Air Pada Kondisi Trim 3.672 Derajat 

Model Kapal Deadrise Angle 15 Derajat Dengan 3 Stepped 2U Dengan Kecepatan 

4.082 m/s. 
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Lampiran 7. Gambar Lines Plan Kapal SS 44 Tanpa Deadrise 

 

Sumber : Agung A. 2019. 
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Lampiran 8. Gambar Lines Plan Kapal SS 44 Deadrise 15° 

 

 


